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Eye Simulator

Laser Retina

Laser Glaukoma

Fakoemulsifikasi

Small Incision Cataract Surgery (SICS)
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Rekonstruksi, Onkologi, dan Okuloplasti

(ROO)

7. Pediatrik Oftalmologi (PO) &
Strabismus (short and long term)

8. Vitreoretina

9. Glaukoma

10. Refraksi, Low Vision, & Lensa Kontak

11. Neuro Oftalmologi (NO)

12. Oftalmologi Komunitas (Ofkom)

Informasi lebih lanjut hubungi:

Bagian Diklat dan Litbang Pusat Mata Nasional
Rumah Sakit Mata Cicendo

JI. Cicendo No. 4 Bandung

Telp. 022 - 423 1280, 81 Ext. 181

Faks. 022 - 420 1960, 62

E-mail: diklat.rsmcicendo@gmail.com

Pelatihan Perawat
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Diagnostik

IGD

Refraksi, Low Vision, & Lensa Kontak
Rekonstruksi, Onkologi, dan Okuloplasti
(ROO)

Infeksi dan Imunologi

Glaukoma

Vitreoretina

Katarak Bedah Refraktif (KBR)

Neuro Oftalmologi (NO)

. Pediatrik Oftalmologi (PO) & Strabismus
. Oftalmologi Komunitas (Ofkom)
. Perawat Mata Masyarakat

(Community Eye Nurse)

Asisten bedah Fakoemulsifikasi
Asisten bedah SICS

Asisten bedah Vitreoretina
Asisten bedah ROO

Asisten bedah PO & Strabismus
Asisten bedah Glaukoma
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Pengantar

Irayanti, dr, SpM(K), MARS

"‘Panenjo” & say “hello”

Sahabat Mata Panenjo..tidak terasa sudah keempat kalinya Panenjo
menjumpai para pembaca.

Word Sight Day (WSD) atau Hari Penglihatan sedunia merupakan topik utama
yang akan kami sajikan dalam Panenjo edisi ke empat ini. Kami menganggap
WSD ini sangat penting diketahui oleh para pembaca karena kegiatan yang
dilakukan setiap tahun ini adalah program WHO dalam rangka mencapai
tujuan Vision 2020.

Kami tidak akan bosan bosan mengangkat masalah usaha pencegahan dan
menurunkan angka kebutaan di Indonesia. Mata adalah Indera yang sangat
penting sehingga apabila terjadi gangguan pada penglihatan akan sangat
menurunkan kualitas dan produktifitas hidup seseorang.

Ada kabar menggembirakan sekaligus membanggakan kami kali ini adalah
dikukuhkannya Prof. Arief Sjamsulaksan Kartasasmita, dr, SpM(K), M.Kes, MM,
PhD. menjadi Guru Besar di Fakultas Kedokteran Universiatas Padjadjaran
Bandung.Tulisan Orasi llmiahnya dan foto pengukuhan Jabatan Guru Besar
[Imu Kesehatan Mata, Universitas Padjadjaran ini juga akan menghiasi
halaman Penenjo kali ini.

Panenjo juga ingin menampilkan sosok seorang dokter spesialis mata yang
ternyata punya jiwa enterpreunership yang tinggi,sehingga bisa membangun
Koperasi di lingkungan PMN RS Mata Cicendo yang tadinya biasa menjadi luar
biasa.

Disamping berbagai informasi mengenai kesehatan khususnya mata,dalam
rubrik Wista Panenjo akan tersaji tulisan tentang beragam kuliner &
potensinya menjadi Wisata Kuliner di kota kembang.

Terimakasih yang tidak terhingga kami sampaikan kepada seluruh sahabat
Panenjo atas kesetiaanya sebagai pembaca Panenjo dan segala saran yang
telah disampaikan ke meja redaksi.

Selamat Membaca.
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Acara peringatan ini dimulai sejak tahun
2000, dicanangkan oleh World Health
Organization (WHO) sebagai bagian dari
program VISION 2020. Program VISION
2020 “The Right to Sight” merupakan
suatu inisiatif global yang diprakarsai oleh
WHO dan International Agency for the
Prevention of Blindness (IAPB) pada tahun
1999 untuk menghilangkan kebutaan yang
dapat dicegah. Pesan promosi kesehatan
yang dibawa oleh Vision 2020 adalah
pada tahun 2020 diharapkan penduduk
dunia terhindar dari masalah gangguan
penglihatan, dan tercapainya hak

potensi maksimal bagi orang-orang yang
mengalami kebutaan yang tidak dapat
dicegah.

Terdapat 36 juta orang di dunia yang
mengalami kebutaan, 217 juta orang
dengan gangguan penglihatan jauh sedang
sampai berat. Mereka yang mengalami
kebutaan dan gamgguan penglihatan
sedang-berat di seluruh dunia ini, 124

juta orang diantaranya memiliki kondisi

REPORT PANENJO

kelainan refraksi yang belum terkoreksi
(misalnya: belum mempunyai kacamata)
dan 65 juta diantaranya mengalami
katarak. Sebanyak 75% dari seluruh
kebutaan dan gangguan penglihatan
sedang-berat ini sebenarnya dapat
dicegah.

Berdasarkan data Global Vision
Impairment tahun 2015, terdapat 253 juta
orang yang mengalami kebutaan atau

Wﬂ%r g
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gangguan penglihatan. Satu milyar orang
dengan gangguan penglihatan dekat
dengan penyebab yang terbanyak adalah
hanya karena mereka tidak memiliki
kacamata baca. Prevalensi kebutaan dan
gangguan penglihatan telah turun dari

8  Panensp - Edisi 42018

4.58% pada tahun 1990 menjadi 3.37%
pada tahun 2015. Sebanyak 89% orang-
orang dengan gangguan penglihatan
tinggal di negara-negara dengan tingkat
ekonomi rendah-menengah. Lima puluh
lima persen orang dengan gangguan
penglihatan sedang sampai berat adalah
wanita.

Gangguan penglihatan terbanyak
berdasarkan data Global Vision
Impairment tahun 2015 disebabkan
karena kelainan refraksi yang tidak
dikoreksi (49,0 %), misalnya karena

tidak memiliki kacamata yang padahal
dibutuhkan untuk membantu penglihatan.
Penyebab ke-2 terbanyak adalah katarak
(25,8 %). Selanjutnya berturut-turut
disebabkan oleh penyebab lainnya (14,7
%), Age related Macular Degeneration
(AMD) (4,1 %), Glaukoma (2,8 %),



kekeruhan kornea (1,7 %), Retinopati
diabetika (1,2 %), dan trachoma (0,8 %).

Angka kebutaan di Indonesia berdasarkan
data Rapid Assessment of Avoidable
Blindness (RAAB) tahun 2014-2016

adalah sebesar 3% dan kebutaan

karena katarak sebesar 1,9%.

Hasil penelitian RAAB ini di Jawa

Barat mendapatkan hasil angka

kebutaan sebesar 2,8% dan

kebutaan karena katarak sebesar

1,7%. Kebutaan dan gangguan
penglihatan ini tidak hanya
mengganggu produktivitas
dan mobilitas penderitanya,
tetapi juga menimbulkan
dampak sosial ekonomi

bagi lingkungan, keluarga,
masyarakat, dan negara.

Tema WSD tahun ini yang kemarin
jatuh pada Hari Kamis, 11 Oktober 2018
adalah Eye Care Everywhere. Pelayanan
kesehatan mata merupakan hak setiap
orang dimana pun berada. Rumah Sakit

ey, N
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Mata Cicendo yang merupakan Pusat
Mata Nasional Indonesia mengadakan
acara Hari Penglihatan Sedunia (World
Sight Day) pada tanggal 21 Oktober

2018 di Eatboss Car Free Day, Dago.
Acara ini bertujuan untuk meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap masalah
gangguan penglihatan dan kebutaan.
Pusat Mata Nasional Rumah Sakit Mata
Cicendo bekerja sama dengan Persatuan
Dokter Ahli Mata Indonesia (PERDAMI)
Cabang Jawa Barat dan Bagian limu
Kesehatan Mata Fakultas Kedokteran
Universitas Padjadjaran
menyelenggarakan
rangkaian acara WSD 2018
berupa pemeriksaan mata
gratis bagi pengunjung di
Car Free Day Dago, konvoi
sambil membawa slogan-
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slogan yang berisi pesan-pesan kesehatan
mata, penandatanganan komitmen
bersama tentang peduli kesehatan mata,
senam bersama, pembagian flash card
yaitu berupa kartu yang bisa digunakan
secara mandiri untuk mendeteksi ada
atau tidaknya kelainan penglihatan, acara
hiburan dan kuis tentang kesehatan mata.
Terselenggaranya acara WSD 2018 ini
menegaskan kembali akan komitmen PMN
RS Mata Cicendo dan upaya meningkatkan
kepedulian terhadap masyarakat tentang
pentingnya pengentasan kebutaan dan
gangguan penglihatan.

(oleh : dr Primawita O, SpM, M.Kes)
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Koperasi harus

mensejahterakan anggotanya

Dr.dr Iwan Sovani SpM (K) M.Kes selama ini menjadi pembicara di berbagai seminar baik di
dikenal sebagai dokter spesialis mata khususnya dalam negeri maupun di luar negeri.

retina di Pusat Mata Nasional RS Mata Cicendo.

Sudah tidak terhitung berapa pasien yang Selain fungsinya sebagai dokter mata yang
pernah ditanganinya. Keahliannya ini sudah tentunya selalu berkutat dalam bidang medis,
tidak disangsikan lagi terbukti ketika dia sering dr. lwan lulusan Fakultas kedokteran Universitas

Padjadjaran Bandung juga berhasil meniti

12 Panenjs - Edisi 4 2018



karir pada bidang organisasi pemerintahan
tentunya di lingkungan Kementerian
Kesehatan RI, dimana puncaknya pernah
diberi amanah menjadi Direktur Medik dan
Keperawatan di Pusat Mata Nasional Rumah
Sakit Cicendo Bandung.

kembar ini menjadi direktur, muncul
keahlian lain yang bisa dikatakan tidak ada
hubungannya dengan profesinya sebagai
dokter mata.

Kala itu tahun 2014, tiba tiba dr. IS
“didaulat” untuk menjadi ketua Koperasi
di lingkungan RS Mata Cicendo.Pak
lwan sempat mengerutkan dahi ketika
mendapat tugas itu karena dalam
benaknya teringat bahwa dia belum
pernah menangani lembaga semacam
koperasi. "Saya belum pernah
mengurus koperarsi sebelumnya”.

Bermodalkan itikad baik tugas itu
akhirnya diterima. Koperasi di RS
Mata Cicendo sebenarnya sudah
lama berdiri, tapi perkembangannya
kurang menggembirakan. "ketika
masuk menjadi pengurus , anggota
koperasi jumlahnya kurang dari
seratus orang dan aset pada saat
itu tercatat hanya belasan juta
rupiah saja”, tutur dr. lwan serius.

Koperasi ini harus berkembang
dan dengan sendirinya akan
meningkatkan kesejahteraan
anggotanya yang notabene

PROFILE PANENJO

adalah karyawan Pusat Mata Nasional RS Mata
Cicendo Bandung dimana dr. lwan Sovani
merasa dibesarkan disana.”Saya hanya ingin
kopersi ini dapat meningkatkan kesejahteraan
anggotanya,” tegasnya pendek.

Dokter mata ahli retina ini teringat kepada
suatu ungkapan “Apabila suatu pekerjaan
diberikan kerpada yang bukan ahlinya,maka
tunggulah kehancurannya”.Ungkapan itu lah
yang membuatnya merekrut seorang lulusan
Perguruan tinggi di bidang koperasi untuk
menangani secara profesional koperasi yang
kemudian disebut Koprusmat.

Mendapatkan suntikan modal sekitar dua ratus
juta rupiah dari beberapa donatur mulalah
Koprusmat menggeliat. Memang usaha simpan
pinjam yang menjadi komoditi utama koperasi
ini. Tapi dr. lwan yang kini ditemani beberapa
orang “ahli” membuka jenis usaha lain seperti
toko kecil yang menyediakan kebutuhan
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karyawan dan pasien di lingkungan RS Mata
Cicendo.

“Orang tidak akan berhenti makan”, lanjut dr.
Iwan sambil tertawa.Oleh karena itu membuat
Cafetaria adalah langkah berikutnya.Cafe itu lah
yang kemudian dipergunakan oleh pasien,para
dokter dan karyawan lainnya menyantap makan
dan minuman.

Beberapa bidang usaha yang terlihat dan terasa
oleh umum inilah yang membuat bertambahnya
anggota Koprusmat. "Alhamdulillah adanya
koperasi sangat ngebantu kita Iho..bisa belanja
disini enggak usah keluar, dapet SHU lagi,"ujar
Melisa staf Humas RS Mata Cicendo.

14 Panenjs - £disi 4 2018

Lebih jauh Iwan menuturkan unit usaha

Koprusmat kini sudah berkembang. Kalau kita
berkunjung ke RS Mata Cicendo melewati pintu
Utama, kita akan menjumpai Mini Market yang
berlebel CICENDO MART. Toko yang terletaK di
depan Lasik Center Cicendo ini,tidak pernah sepi
dari pembeli yang datang sejak pukul 07.00 pagi.

Selain barang barang kebutuhan di dalam Mini
Market yang kini dudah diperbesar ini juga
terdapat makanan cepat saji dan kedai Kopi.

Dalam mengembangkan kopersi ini dr lwan
Sovani selalu menekankan kepada anggotanya
bahwa Kopersi ini adalah dari kita untuk kita.
"Kemajuan Koprusmat benar-benar ditentukan
oleh aktifitas anggotanya.Pengurus hanya



mengarahkan dan menampung aspirasi
anggota”, paparnya.

Ada paragdima baru yang diterapkan lwan
Sovani dalam Koperasi Koprusmat. Sebelumnya
anggota yang mendapat SHU (Sisa Hasil Usaha-
Red) adalah anggota yang meminjam dana
paling besar, sekarang berubah. Yang mendapat
SHU besar adalah anggota yang lebih banyak
belanja.

Mungkin hal ini yang membuat anggota
“memindahkan” belanja bulannya ke Cicendo
Mart.” Tidak sedikit karyawan yang belanja
bulanannya di Cicendo Mart, termasuk istri saya
belanjanya disini”, kata dr. lIwan sambil menujuk
ke arah Cicendo Mart.

Ada satu lagi terobosan yang dilakukan

dr. lwan, yaitu dalam simpan pinjam yang
biasanya pengembalian uang ditambah dengan
kewajiban tambahan dengan persentasi tertentu,
kini menjadi infaq. Artinya anggota yang akan
mengembalikan pinjaman diperkenankan
memberikan infaq seikhlasnya. "Tidak ada istilah
bunga dalam simpan pinjam di Koprusmat”,
tegasnya.

Ketika ditanya mengenai apakah keaktifannya
di Koprusmat menyita waktu dalam rutinitas
sebagai dokter. Suami dari dr Susilawaty
Kasiman Sp,PK ini menandaskan tidak sama
sekali. "Sebetulnya saya sangat santai menjalani
ini tapi serius,” ucapnya lagi. Kuncinya lanjut
lwan, tekad ingin meningkatkan kesejahteraan
rekan rekan dan melihat peluang di depan mata
yang sebenarnya bisa dimanfaatkan.

PROFILE PANENJO

Dr. lwan Sovani berharap Koprusmat makin
berkembang meski dirinya sudah tidak menjadi
Ketua. Pengurus boleh berganti tapi Koprusmat
harus makin maju.

Kerja Kolektif

Manajer Koprusmat saat ini, lin Ratnayati,SE
yang dijumpai di ruang kerjanya menjelaskan,
Koprusmat saat ini beranggotakan lebih dari
400 orang dan memilik aset senilai tidak kurang
dari 2 milayar rupiah. Sedangakan unit usaha
kata liin meliputi simpan pinjam, mini market,
pengelolan parkir, toko makanan & minuman di
beberapa lantai RS Mata Cicendo serta jasa foto
copy. Ditambahkan bahwa roda Koprusmat ini
dijalankan oleh 21 orang karyawan.

Ratnayati yang didampingi dua orang stafnya,
Intan dan Merry memaparkan, bapak lwan
Sovani selalu menekankan bahwa mereka
para karyawan harus bekerja secara kolektif,
karena bekerja dengan bersama sama akan
lebih baik dari pada sendiri sendiri. Disamping
itu masih kata lin, dr lwan menuntut semua
karyawan mengasah kreatifitasnya.”Pak lwan
selau mengajak diskusi kami. Kita selalu diminta
sara sarannya untuk pengembangan bisnis
Koprusmat. Beliau (dr Iwan-red) cita citanya
tinggi dan idenya tidak terduga” papar lin yang
diamini dua stafnya.

Ibu lin juga menceritakan bahwa disela sela
kesibukannya sebagai dokter, Iwan Sovani selalu
menyempatkan datang ke kantor koperasi.
"Biasa pagi pagi sebelum dokter ke Ruang
Operasi atau sore setelah selesai operasi”,
tuturnya.

Sukses Koprusmat.

Panenjs - £disi 4 2018 15



Predikat BANDUNG sebagai kota wisata kuliner
ternyata sudah terpatri sejak zaman Belanda. Hal
ini dibuktikan dengan masih adanya beberapa
restoran yang melegenda dan masih eksis hingga
saat ini.

Awalnya bernama Maison Bogerijen adalah tempat
tuan tuan dan none-none Belanda nongkrong
sambil tentunya menikmati hidangan Eropa dan
makanan khas Indonesia yaitu Nasi Goreng. Selain
duduk dalam ruangan restoran para pengunjung
juga bisa duduk di teras bahkan sampai trotoar di
bawah payung payung besar.

Masih di jalan Braga ada toko roti bernama
Snoephuis yang artinya Rumah Jajan. Disana
tersedia berbagai macam Roti, mulai roti tawar
sampai berbagai macam roti isi, selain itu juga
tersedia makanan dan minuman lainnya.

Toko Roti legendaris ini sekarang masih ada

tapi namanya sudah berubah menjadi Sumber
Hidangan, meski interior ruangannya tidak berubah
dan yang luar biasa adalah rasanya tidak berubah.

Hazes Cafe & Shop terletak di jalan Lembong,
tempat ini terkenal dengan Ice Creamnya.Berbagi
macam rasa lce Cream tersaji dan bermacam

16 Panenss - Edisi 4 2018

macam makanan ringan seperti bitterballen,
soosisbroad serta rupa-rupa coklat. Coffe shop ini
juga sudah berganti nama menjadi PT Rasa. Selain
makanannya tempat jajan ini memiliki kekhasan
yaitu pramusajinya memekal celemek dan
mengunakan mahkota kecil pada kepalanya.

Kini kita beralih ke makanan tradisional.Bandung
khususnya atau tanah Parahyangan pada
umumnya sangat kaya akan makanan tradisional
dan beberapa diantaranya sudah dikenal

secara nasional malah bahkan sampai manca
negara,sehingga makanan tradisional ini sudah
menjadi komoditi wisata kuliner.

Lotek. Siapa yang tidak tahu dengan lotek.Makanan
yang isinya terdiri dari bermacam sayuran dengan
bumbu kacang yang digerus secara “manual”

ini merupakan santapan favorit pecinta kuliner.
Oleh karena itu di Bandung terdapat beberapa
warung lotek yang boleh dikatakan legendaris
misalnya,Lotek Paranti di JI. Cilentah, Lotek Asli JI.
Pungkur dan Lotek Kalipah Apo.

Timbel. Nasi yang dibungkus dengan daun pisang
ini dahulu identik dengan makanan petani ke
sawah atau bekal orang yang akan bepergian jauh.
Tapi kini timbel ini sudah seperti paket “wajib”

di setiap rumah makan sunda.Kalau anda tidak
percaya coba saja datang ke rumah makan Sunda
pasti ada menu Timbel Komplit.



KULINER PANENJO

Z ., Dua orang wisatawan asal Palembang yang

™ kebetulan bertemu Panenjo dan sempat
berbincang saat menunggu taxi daring,bertanya
| tentang tempat kuliner khas makanan Bandung

Setelah beberapa detik berfikir akhirnya
— Panenjo memberikan saran agar mereka datang
¥ saja kesuatu tempat pusat jajanan yang cukup

Panenjo memberikan alternatif berkunjung ke
Paskal Hyper Squre di kawasan jalan Pasirkaliki.
Disana kita bisa menemukan segala jenis

Cemilan khas Bandung tidak kalah variatifnya makanan,mulai santapan tradisional seperti surabi,
dengan makan “utama”. Oncom goreng,tempe kue balok, lotek, gado-gado, cendol serta makanan
goreng kering’ Co|enak’ awug, Cireng (aci digoreng)l berat khas S.Unda nasi timbel dengan pete bakar
cilok (aci dicolok) atau Surabi adalah cemilan favorit atau semur jengkolnya.

yang diburu para penyuka kuliner tadisional. ) )
Bukan hanya itu makanan western, oriental bahkan

Mungkin untuk memenuhi keinginan pasar Arabian.pun tersecjia. Tempat ini hanya s.alah satu
atau menyesuaikan dengan “kekinian”, cemilan alternatif karena disetiap Mal yang ada di Bandung
tradisional ini sering dimodifikasi. Misalnya surabi pasti tersedia Food Court dan jangan lupa ratusan
(kue serabi-Red) yang dulu bumbunya hanya Pusat jajanan tersebar di seluruh wilayah Kota
sambal oncom atau gula merah cair, sekarang ada Kembang.

rasa keju, coklat, strobery dll.

Selamat berkuliner.........

Perkembangan bisnis kuliner di Bandung saat ini
sangatlah luar biasa. Wisatawan lokal, regional
hingga turis internasional kehadirannya di
Bandung salah satu tujuannya adalah wisata
kuliner.

Di setiap sudut kota Bandung selalu ada
“komplek” kuliner. Misalnya di JI.Progo Bandung
yang dahulunya adalah tempat hunian biasa,kini
sudah penuh dengan cafe dan restoran.Makan
tradisional, Eropa hingga asia timur tersedia di
kawasan ini.

Ingin santap malam sambil menikmati suasana
malam kota Bandung,para wisatawan bisa menuju
kawasan Bandung utara. Mulai dari bukit dago
hingga ke Lembang Bandung Barat mungkin
puluhan cafe & resto hadir dan siap menyapa
para pengunjung.



“Retinopati Diabetik:
Pergeseran Paradigma Kebutaan pada Era Milenial”
Prof. Arief Sjamsulaksan Kartasasmita, dr, SpM(K), M.Kes, MM, PhD

Diabetes melitus merupakan masalah lebih cepat. Kebutaan yang terjadi pada usia

kesehatan yang sangat penting. Lebih dari 75% produktif akan mempengaruhi produktivitas

penderita diabetes akan mengalami retinopati masyarakat secara umum, sehingga masalah

diabetik 20 tahun setelah terdiagnosis. ini perlu ditangani dengan segera.

Diabetes berhubungan erat dengan lamanya

seseorang menderita penyakit tersebut, World Health Organization (WHO)

sehingga semakin tinggi harapan hidup memperkirakan terdapat 171 juta penderita

penderita, maka akan semakin besar diabetes melitus pada tahun 2000, terutama

kemungkinan mengalami retinopati diabetik. pada negara dengan pendapatan menengah
kebawah. jumlah ini diprediksikan akan

Adanya pergeseran gaya hidup saat ini meningkat menjadi sebanyak 366 juta orang

berkontribusi pada kecenderungan penderita pada tahun 2030.

diabetes pertama kali terdiagnosis pada usia

yang lebih muda, sehingga pasien dapat Menurut data yang didapatkan dari

mengalami retinopati diabetik dan kebutaan International Diabetes Foundation (IDF),
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prevalensi diabetes di Indonesia
mencapai 4,8% pada tahun

2012, dan sekitar 58,8% tidak
terdiagnosis. Jumlah yang
hampir sama didapatkan dari
data Riset Kesehatan Dasar
Indonesia (Riskesdas) tahun 2007
yang memperkirakan prevalensi
diabetes melitus sebesar 5,7%.

Retinopati diabetik merupakan
salah satu komplikasi mikrovaskular
diabetes melitus dengan angka
prevalensi yang cukup tinggi.
Berdasarkan data penelitian yang
dilakukan di beberapa daerah di
Indonesia, diperkirakan prevalensi
retinopati diabetik sebesar 42,6%.
Setidaknya akan ditemukan 24.600
orang dengan retinopati diabetik
dan sekitar 10% dari jumlah tersebut
mengalami kebutaan. Jumlah ini
diperkirakan akan meningkat pada
tahun 2030 dengan estimasi 98.400 orang
menderita diabetes dan sekitar 11.000 orang
di antaranya mengalami kebutaan. Mengingat
sebagian besar kebutaan akibat diabetik
retinopati merupakan kondisi yang permanen
dan tidak dapat diobati, maka pencegahan
menjadi hal yang penting.

Penanganan masalah kebutaan yang dapat
dicegah menjadi agenda dunia yang ditandai
dengan adanya pencanangan “VISION 2020-
The Right to Sight”. Angka kebutaan tertinggi
di Indonesia saat ini masih disebabkan oleh
katarak. Meskipun demikian, sebagian besar
kebutaan akibat katarak dapat ditangani
dengan teknologi operasi mata yang terus
berkembang, sehingga penyebab kebutaan
lain berupa retinopati diabetik dapat menjadi
penyebab kebutaan utama di Indonesia
apabila tidak ditangani dengan baik. Hal ini
dapat menimbulkan permasalahan serius,
mengingat kebutaan permanen akibat
retinopati diabetik umumnya terjadi pada usia
produktif. Untuk menuntaskan permasalahan
tersebut, dibutuhkan pemahaman tentang

ARTIKEL PANENJO

retinopati diabetik dengan peran serta
akademisi, tenaga kesehatan, komunitas,

dan pemerintah untuk mempercepat
pencapaian VISION 2020 dan diharapkan
dapat menurunkan angka kebutaan permanen
akibat retinopati diabetik.

Kemajuan biologi molekuler serta teknologi
pencitraan retina mempermudah pemahaman
mendasar dan membantu dalam diagnosis,
terapi, dan prognosis retinopati diabetik.
Meskipun demikian, gambaran klinis dan
keberhasilan terapi pada setiap pasien
berbeda. Pemahaman mengenai variasi
genetik berbagai protein dan komunikasi
seluler yang berperan dalam patofisiologi
penyakit berimplikasi pada banyaknya
penelitian mengenai “precision medicine”
dalam pengelolaan retinopati diabetik.

Implikasi Sosial

Penurunan tajam penglihatan sampai dengan
kebutaan permanen akibat retinopati diabetik
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pada era disrupsi informasi berkontribusi pada
penurunan kualitas hidup individu, masyarakat
dan bangsa. Gejala depresi, stress, perubahan
emosi, dan perubahan status sosial pasien
akan memberikan beban tambahan terhadap
penurunan kualitas hidup suatu bangsa.

Adanya kemajuan teknologi pada era milenial
dan dinamika lingkungan memberikan
implikasi pada perjalanan penyakit retinopati
diabetik. Perubahan gaya hidup pada generasi
milenial, seperti kurang beraktivitas, malas
berolahraga, konsumtif, dan pola makan tidak
sehat meningkatkan resiko terjadinya obesitas.

Kondisi obesitas ini berhubungan dengan
berbagai konsekuensi kesehatan yang
merugikan dan salah satunya adalah
peningkatan risiko terjadinya diabetes melitus.

Meningkatnya prevalensi diabetes melitus tipe
1 dan tipe 2 telah menyebabkan peningkatan
yang signifikan pada jumlah anak-anak dan
dewasa muda dengan diabetes melitus

yang berisiko kehilangan penglihatan akibat
komplikasi diabetik retinopati.

Terdapat beberapa faktor resiko lainnya yang
berhubungan kuat dengan angka kejadian
retinopati diabetik yaitu diantaranya kadar
glukosa darah, kadar HbA1c, hipertensi,
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dislipidemia, durasi penyakit diabetes,
kehamilan, pubertas, dan penggunaan insulin.
Sangat disayangkan faktor risiko tersebut
jarang mendapatkan perhatian, meskipun
beberapa diantaranya dapat dimodifikasi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa regulasi
rutin terhadap faktor resiko tersebut berperan
penting dalam pencegahan progresifitas
penyakit diabetes dan kebutaan akibat
komplikasi diabetik retinopati.

Ancaman kebutaan di era milenial

Dengan bergesernya pola hidup masyarakat
seiring dengan revolusi industri 4.0, terjadi
perubahan pola aktivitas manusia terkait
dengan perkembangan informasi teknologi
berupa penurunan aktivitas fisik. Saat ini
imobilitas dan inaktivitas dapat kita amati
terutama pada generasi muda. Remaja
maupun masyarakat kalangan yang lebih

tua secara masif menggunakan teknologi
informasi dalam kegiatan sehari-hari. Sebagai
contoh penggunaaan media sosial dapat
menghilangkan fungsi masyarakat untuk
berinteraksi secara langsung, sehingga pada
akhirnya aktivitas fisik yang dilakukan menjadi
sangat terbatas.

Kita melihat berbagai lapisan masyarakat
yang menggunakan gadget dan peralatan
komunikasi dalam kegiatan sehari-hari,
berakhir dengan penurunan aktivitas fisik.
Perkembangan teknologi informasi juga
memberikan pengaruh yang luar biasa
terhadap perubahan gaya hidup terutama
terkait pola makan. Dengan adanya fasilitas
media sosial dan teknologi informasi

dalam pemesanan makanan, membuat
kecenderungan asupan nutrisi menjadi relatif
tidak seimbang dengan aktivitas fisik. Sebagai
ilustrasi misalnya siswa SMA atau anak

muda saat akan memesan makanan, cukup
melakukan pemesanan dengan aplikasi online
tanpa harus beranjak dari tempat mereka
berada.

Kondisi ini membuat pola penyakit diabetes
yang secara umum terjadi lebih lambat




